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BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apotek 

(PKPA) yang dilaksanakan di Apotek Kimia Farma 603 dari tanggal 

16 Januari 2017 – 17 Februari 2017, dapat disimpulkan  sebagai 

berikut:

1. Apotek adalah salah satu sarana untuk seorang apoteker 

melakukan pelayanan kesehatan dan tempat  dimana apoteker 

melakukan praktek kerja kefarmasian, yang memiliki peranan 

penting dalam mencapai kesehatan masyarakat yang lebih baik.

2. Peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab apoteker di apotek 

sangat penting. Apoteker menjadi lini terakhir sebelum obat 

diserahkan kepada pasien sehinnga apoteker harus cermat dan 

teliti dalam menjalankan tugasnya. Apoteker bertanggung 

jawab atas seluruh kegiatan baik manajerial maupun 

pelanyanan kefarmasian di apotek, sehingga apoteker berada 

pada posisi tertinggi di apotek.

3. Mahasiswa calon apoteker hendaknya memiliki kemampuan 

manajemen antara lain  manajemen persediaan, manajemen 

personalia, manajemen keuangan, dan manajemen administrasi 

dalam mengelola sumber daya apotek.

4. Mahasiswa calon apoteker harus mampu berperan aktif dalam 

pelayanan kefarmasian kepada pasien dengan melakukan 

analisis resep, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)  serta 

mampu memberikan pelayanan swamedikasi demi tercapainya 

pengobatan yang rasional.
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5. Apotek Kimia Farma memiliki konsep swalayan farmasi dalam 

melakukan penjualan obat bebas (OTC) disusun berdasarkan 

bentuk sediaan, farmakologi, dan alfabetis. Pelayanan di 

Apotek Kima Farma mengacu pada konsep Pharmaceutical 

Care.

6. Mahasiswa calon apoteker harus dapat melaksanakan tugas, 

tanggung jawab dan kewajiban secara profesional, disiplin, 

berwawasan luas dan dapat menjalin hubungan kerjasama 

dengan tenaga kesehatan yang lain. 
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BAB VI

SARAN

Saran yang dapat disampaikan setelah melakukan Praktek 

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 603 adalah  

sebagai berikut :

1. Apotek perlu meningkatkan kertersediaan perbekalan farmasi 

lebih banyak saat pengadaan obat tiap bulan

2. Pemberian KIE kepada pasien perlu ditingkatkan agar pasien 

mengerti cara penggunaan yang benar dan dapat menambah 

kepatuhan pasien dalam menggunakan obat.

3. Apotek Kimia Farma  603  disarankan dapat meningkatkan 

penggunaan Patient Medication Record (PMR) sebagai salah 

satu wujud pelayanan kepada pasien 

4. Apotek Kimia Farma 603 disarankan untuk memperbaiki 

kembali saluran air untuk meningkatkan kenyamanan pasien.

5. Apotek Kimia Farma Sidoarjo disarankan untuk mengadakan 

Studi Kelayakan Apotek atau memberi tugas yang berhubungan 

dengan manajemen pendirian apotek kepada mahasiswa calon 

apoteker. 
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